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ABSTRAK 

  

 

Nama :   Elga Surga Yundani   

Jurusan :   Pengembangan Masyarakat Islam 

Judul  : Pengaruh Industri PT. Mitra Bumi Terhadap Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat di Desa Bukit Sembilan Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar        

      

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Keberadaan industri di PT.  Mitra 

Bumi. Dengan adanya pembangunan industri membawa dampak baik bagi kondisi 

ekonomi masyarakat. Penelitian ini adalah bagaimana pengaruh  di industri PT. 

Mitra Bumi terhadap masyarakat. dimana  Hal ini dapat dilihat dengan kondisi 

ekonomi masyarakat yang dulunya sebelum berdirinya industri masyarakat tidak 

mempunyai pekerjaan tetap atau buruh tani. Semenjak berdirinya industri PT. 

Mitra Bumi dapat memberikan perubahan positif. Dengan bekerja di Industri 

masyarakat mempunyai pekerjaan tetap, dan bisa memanfaatkan keberadaan 

industri dengan membuka usaha sehingga terbantunya ekonomi masyarakat di 

Desa Bukit Sembilan.  penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui bagaimana 

Pengaruh Industri PT. Mitra Bumi  Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Di Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Metode 

penelitan yang digunakan adalah metode kuantitatif, Jumlah populasi 129 KK.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Random Sampling, yaitu 

dengan pengambilan sampel  dengan menggunakan rumus Slovin, yang 

didapatkan sebanyak 56 sampel. Teknik analisis data deskritif kuantitatif  hasil 

penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,705 (r= 70,5% ) berada 

pada interval 0,60-0,799. hal ini berarti variabel X (Pengaruh Industri  PT.Mitra 

Bumi) menjelaskan berdampak terhadap variabel Y ( Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat ) yang berarti kuat berdampak. Peneliti menyimpulkan bahwa 

terdapat dampak yang signifikan antara Pengaruh Industri Kelapa Sawit di 

PT.Mitra Bumi terhadap Ekonomi Masyarakat di Desa Bukit Sembilan 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar  

 

Kata kenci: Dampak Industri PT. Mitra Bumi, Peningkatan Eekonomi 

Masyarakat  
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ABSTRACT 

  

 

Name  :   Elga Surga Yundani   

Department :   Development of Islamic Society  

Title   : The Effect of PT. Mitra Bumi on the Society Economic 

Improvement in Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar        

      

This research is motivated by the existence of industry of PT. Mitra 

Bumi. The existence of industrial development has a good impact on the 

economic conditions of the community. This research aims to know the 

influence of the industry of PT. Mitra Bumi to society. Before the 

establishment of the industry, the community did not have permanent jobs 

or agricultural labor. Since the establishment of the PT. Mitra Bumi, 

people in the society receive positive changes. By working in Industry, the 

community has a permanent job, and can take advantage of the industry's 

existence by opening a business so that the economy of the community in 

Bukit Sembilan Village is helped. This study aims to know the Industrial 

Influence of PT. Mitra Bumi on the Community Economic Improvement 

in Bukit Sembilan Village, Bangkinang Sub-District, Kampar Regency. 

The research used  quantitative methods. The population is 129 

households. The sampling technique used the Random Sampling method, 

namely by using the Slovin formula,consisting of 56 samples. The 

quantitative descriptive data analysis technique showed that the correlation 

coefficient was 0.705 (r = 70.5%) in the interval 0.60-0.799. This means 

that variable X (Industrial Influence PT Mitra Bumi) explains that it has an 

impact on variable Y (Community Economic Improvement) which means 

a strong impact. The Researcher concludes that there is a significant effect 

between the Palm Oil Industry of PT Mitra Bumi and the Community 

Economic Improvement in Bukit Sembilan Village, Bangkinang Sub-

District, Kampar Regency 

 

Keywords: Industrial influence, PT. Mitra Bumi, Community 

Economic Improvement. 
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BAB I 

     PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan perluasan pada sektor industry telah nampak 

hampir keseluruh pelosok wilayah Indonesia. Pembangunan pada sektor 

industry ini diharapkan akan mampu meningkatkan penyerapan tenaga kerja 

dan mengurangi jumlah pengangguran. Jadi salah satu tujuan dari adanya 

pembangunan industry itu diantaranya untuk memperluas lapangan kerja, dan 

mampu menyerap tenaga kerja lebih banyak, sehingga secara otomatis 

peluang untuk bekerja bagi penduduk semakin luas, maka pendapatanpun 

semakin baik dan merata untuk dapat menunjang pemerataan pembangunan 

sehingga ketimpangan antar wilayah dapat diminimalisir, dan menciptakan 

daerah yang mandiri sehingga dapat menbantu perekonomian Negara. 

Industri bukanlah tujuan akhir dari pembangunan ekonomi, melainkan 

hanya salah satu strategi yang harus ditempuh untuk mendukung proses  

pembangunan ekonomi untuk mencapai tingkat pendapatan per kapita yang  

tinggi dan berkelanjutan. Meskipun pelaksanaan sangat bervariasi  antar 

negara, periode industrialisasi merupakan tahapan logis dalam proses 

perubahan struktur ekonomi. Tahapan ini diwujudkan secara historis melalui  

kenaikan kontribusi sektor industri manufaktur dalam pembentukan PDB, 

permintaan konsumen, ekspor, dan kesempatan kerja.
1
 

Industri minyak kelapa sawit merupakan salah satu industri strategis, 

karena berhubungan dengan sektor pertanian (agro based industry) yang 

banyak berkembang di negara‐negara tropis seperti Indonesia, Malaysia dan 

Thailand. Hasil industri minyak kelapa sawit bukan hanya minyak goreng 

saja, tetapi juga bisa digunakan sebagai bahan dasar industri lainnya seperti 

industri makanan, kosmetik dan industri sabun. Prospek perkembangan 

industri minyak kelapa sawit saat ini sangat pesat, dimana terjadi peningkatan 

jumlah produksi kelapa sawit seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat.    

                                                 
 
1
 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Pembangunan, (Bandung: Pustaka Setia, 

2016),157 
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Di Riau terdapat beberapa kabupaten yang turut membuka lahan  

perkebunan kelapa sawit, salah satunya kabupaten Kampar, ditandai dengan 

adanya industri. Lokasi industri ini tidak terlepas dari pengaruhnya terhadap 

masyarakat disekitarnya. Demikian halnya dengan eksistensi industri PT. 

Mitra Bumi di Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar yang akan memberikan perubahan  bagi masyarakat setempat.  

Secara geografis PT.Mitra Bumi dalam menjalankan aktivitas 

perusahaannya yang belokasi di Besa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar yang  berada di dataran tinggi, yang mempunyai lahan 

yang luas dan cukup bagus, banyak potensi yang masih  dapat dimanfaatkan 

terutama dibidang pertanian. Penduduk masyarakat didaerahini meningkat dari 

tahun ke tahun dan terjadi  perpindahan penduduk ke daerah ini sehingga 

semakin meningkat. banyaknya masyarakat yang memanfaatkan daerah 

tersebut untuk menanam kelapa sawit. mata pencaharian utama masyarakatnya  

bertani  dan sebagian ada yang berdagang dan bekerja dilahan-lahan orang. 

Sebelum adanya industri PT. Mitra Bumi masyarakat di Desa Bukit 

Sembilan tidak mempunyai pekerjaan tetap, mereka hanya bisa menunggu pekerjaan 

berkebun sawit yang pendapatannya sekitar Rp.500.000-1.000.000. dengan 

pendapatan tersebut  masyarakat menjual hasil panen tersebut dengan 

pengantaran yang sangat jauh dari desa. Terkadang dengan adanya 

 kendaraan yang tidak memungkinkan masyarakat mengupahkan  dengan 

memotong hasil pendapatan tersebut. oleh karena itu hasil  tersebut hanya 

bisa mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Hal ini membuat kondisi 

perekonomian masyarakat di desa tersebut sangat rendah. Setelah berdirinya 

PT. Mitra Bumi pada tanggal 09 april 2012 Yang bergerak pada bidang 

industri pengelolaan kelapa sawit ini. yang bergerak dalam bidang penerimaan 

tandan buah segar (TBS) yang kemudian diolah menjadi CPO (crude palm oil) 

dan PK (palm kernel). Memberikan  perubahan bagi masyarakat sekitar. 

yakni terbukanya lapangan pekerjaan memberi kesempatan kerja kepada 

masyarakat sehingga mempunyai pekerjaan yang tetap sehingga membantu 

meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat. adanya industri tersebut 
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masyarakat memanfaatkan dengan membuka beberapa usaha dengan berjualan 

membuka usaha rumah makan, warung minuman,  dan sebagainya yang secara 

tidak langsung menunjang kelancaran ekonomi masyarakat  tersebut.  

Penulis berkesempatan mewawancara dengan Kepala Desa Bukit 

Sembilan, Bapak Parman Handoko (41) di mana beliau mengetahui  

masyarakat yang bekerja di Industri PT. Mitra Bumi  sebanyak 84 KK dan 45 

KK masyarakat Desa Bukit Sembilan yang berada disekitar Industri tersebut. 

Dengan demikian beliau menyebutkan bahwa adanya industry PT. Mitra Bumi 

ini sangat membantu mengurangi pengangguran dan meningkatkan ekonomi 

masyarakat sehingga masyarakat memiliki gaji tetap. dengan Perubahan 

tersebut secara  tidak langsung memberi dampak positif bagi masyarakat yaitu 

mengurangi kemiskinan di Desa Bukit Sembilan.
2
 

Dikesempatan lain penulis mewawancarai  masyarakat disana dengan 

ibu Niken (45) dimana sebelum adanya industri PT. Mitra Bumihanya berprofesi 

sebagai ibu rumah tangga. namun secara kebetulan rumahnya berdekatan 

dengan PT. Mitra Bumi. Maka dengan melihat jumlah karyawan yang banyak 

jadi timbullah untuk membuka usaha rumah makan yang saat ini rumah makan 

nya sangat ramai karena  dengan adanya industri PT. Mitra Bumi  maka  usaha 

tersebut bisa memiliki penghasilan dan memenuhi pendapatan 

perekonomiannya.
3
  

Berdasarkan permasalahan diatas  dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya PT. Mitra Bumi  terbantunya dalam perekonomian masyarakat. Oleh 

karena itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh 

Industri PT. Mitra Bumi Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di 

Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.  

 

1.2 Penegasan Istilah  

Penulis menyusun penegasan istilah ini, agar tidak terjadi kekeliruan 

dalam menafsirkan konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini, 

sehingga perlu diberikan penegasan istilah sebagai berikut :  

                                                 
 
2
 Parman Handoko (kepala desa), Hasil Wawancara,Desa Bukit Sembilan, 16 mei 2020 

 
3
 Niken (usaha rumah makan), Hasil Wawancara, Desa Bukit  Sembilan, 06 Januari 2020  
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1. Pengaruh  

 Menurut Winarno Surakhmad, pengaruh adalah kemampuan yang 

muncul terus berkembang yang berbeda dengan kekuasaan tidak begitu 

terkait dengan usaha memperjuangkan dan memaksakan kepentingan.  
4
 

2. PT. Mitra Bumi    

  PT. Mitra Bumi adalah sebuah Industri kelapa sawit yang 

mengelola perseroan terbatas (PT) bergerak dalam bidang penerimaan 

Tandan Buah Segar (TBS) Sawit yang kemudian diolah menjadi CPO 

(crude palm oil) dan PK (palm kernel). PKS-PT. Mitra Bumi didirikan 

pada tanggal 08 September 2008 dan selanjutnya tanggal 11 Februari 2010 

dimulai pembangunan PMKS (pabrik minyak kelapa sawit) dan baru 

beroperasi pada tanggal 09 April 2012.  

3.  Peningkatan Ekonomi 

   Dalam kamus besar bahasa Indonesia peningkatan adalah 

kemajuan, perubahan, dan perbaikan.
5
  Menurut Boediono, Peningkatan 

Ekonomi adalah suatu proses pertumbuhan output perkapita jangka 

panjang yang terjadi apabila ada kecenderungan yang bersumber dari 

proses intern perekonomian tersebut bukan berasal dari luar dan bersifat 

sementara.
6
 

 

1.3  Permasalahan  

Jadi Permasalahan yang terjadi sebelum adanya PT. Mitra Bumi di 

Desa Bukit Sembilan masyarakat tidak mempunyai pekerjaan tetap. 

Masyarakat hanya bekerja sebagai petani, berdagang dan bekerja dilahan-

lahan orang. mereka hanya menunggu pekerjaan yang dikerjakan hanya sekali 

tiga minggu yang pendapatannya sekitar RP.500.000-1.000.000. dengan hasil  

pendapatan tersebut masyarakat menjual hasil panen dengan pengantaran yang 

sangat jauh dari desa. terkadang dengan adanya  kendaraan yang tidak 

                                                 
4
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, (Bandung: Teknik Tarsito, 

1982) h. 7   

 
5
 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan: Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hlm.203 
6
 Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, (Yogyakarta : BPPE Yogyakarta, 2009), h. 52. 
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memungkinkan masyarakat mengupahkan dengan memotong hasil pendapatan 

tersebut. Oleh karena itu hasil tersebut hanya bisa mencukupi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Hal ini yang membuat kondisi perekonomian masyarakat didesa 

tersebut rendah. 

Dan setelah adanya industri PT. Mitra Bumi memberikan prubahan 

dampak positif bagi masyarakat sekitar. yakni terbukanya lapangan pekerjaan 

memberi kesempatan kerja kepada masyarakat sehingga mempunyai pekerjaan 

tetap. masyarakat memanfaatkan juga dengan membuka beberapa usaha 

dengan berjualan usaha rumah makan, warung minuman, rumah sewa atau 

kontrakan dan sebagainya yang secara tidak langsung menunjang kelancaran 

masyarat tersebut. Dengan hal itu sangat membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat dan mengurangi kemiskinan di desa bukit sembilan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapakan dilatar belakang 

dan diatas maka permasalahan utama dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Pengaruh Industri PT.Mitra Bumi Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Di Desa Bukit Sembilan Di Kecematan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

 

1.4. Identifikasi Masalah  

1 Kurangnya potensi dan keterampilan (skill) yang dimiliki. 

2 Masyarakat hanya bekerjaa sebagai buruh tani dan tidak mempunyai 

pekerjaan tetap 

  

1.5. Batasan Masalah  

Dari identifikasi di atas, maka perlu penulis membatasi masalah agar 

memudahkan Penelitian ini. Dalam Penelitian ini peneliti lebih memfokuskan 

pembahasan pada Pengaruh Industri PT. Mitra Bumi Terhadap Peningkatan  

Ekonomi Masyarakat di Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang  

Kabupaten Kampar . 

 

1.6. Rumusan Masalah  

Agar Penelitian ini lebih terarah, maka penulis merumuskan suatu 

permasalahan, Yaitu Pengaruh Industri  PT.Mitra Bumi Kelapa Sawit 
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Terhadap  Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa Bukit Sembilan 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

 

1.7. Tujuan dan Kegunaan   

Adapun tujuan Mengenai permasalahan diatas, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Industri  

PT.Mitra Bumi Kelapa Sawit Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di 

Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

 

1.8. Kegunaan Penelitian  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Kegunaan Institusi. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan  dalam proses mengambil kebijakan serta evaluasi kinerja dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat  di Desa Bukit Sembilan. Berguna 

Sebagai referensi bagi masyarakat dan para pengelola perusahaan agar 

lebih melihat, memperhatikan dan mengembangkan industry PT. Mitra 

Bumi dengan baik yakni untuk potensi ekonomi masyarakat sekitar dan 

Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

2. Kegunaan praktis. Penelian ini dilakukan guna sebagai persyaratan bagi 

penulis untuk memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi di UIN Sultan Syarif Kasim Riau : 

a. Berguna untuk menambah Wadah, Ilmu, dan Pengetahuan penulis 

tentang bagaimana Dampak Industri  PT.Mitra Bumi Kelapa Sawit 

Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa Bukit Sembilan 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

b. Penelitian ini untuk  menyelesaikan studi Program SI, guna mencapai 

Gelar Sarjana pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Penelitian ini untuk menghasilkan informasi dan bermanfaat sebagai 

masukan, koleksi Perpustakaan serta bahan Referensi bagi peneliti 

berikutnya di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA RIAU. 
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1.9. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini disusun sistematika penulisan skripsi yang terdiri 

enam Bab, adapun uraiannya sebagai berikut :  

BAB I      :   PENDAHULUAN  

  Pada bab ini di kemukakan  Latar Belakang, Penegasan Istilah, 

Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan  

BAB  II :   KAJIAN TEORI  

  Pada bab ini berisikan Kajian Teori, Kajian Terdahulu, dan 

Defenisi  Konseptual dan Operasional dan Hipotesis. 

BAB III  :   METODOLOGI PENELITIAN  

  Pada bab ini menguraikan tentang Jenis dan Pendekatan      

Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Uji Validitas , dan 

Teknik Analisis Data. 

BAB IV :   GAMBARAN UMUM  

  Bab ini Berisikan tentang gambaran umum subyek Penelitian  

BAB  V  :   HASIL  PENELITIAN   DAN  PEMBAHASAN                                      

Bab ini menguraikan tentang hasil Penelitian dan Pembahasan  

BAB VI  :  PENUTUP 

  Bab ini mengemukakan tentang  Kesimpulan dan Saran dari apa 

yang telah penulis uraikan yang berhubungan dengan masalah 

yang dihadapi  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Kajian Terdahulu 

Beberapa kajian terdahulu penulis yang  memehami dan mengulas 

terhadap penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang penulis 

teliti sebagai berikut :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh “Istiqomah” dengan judul skripsi “Peran 

Kawasan Industri (wijayakusuma) Dalam Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat Kelurahan Karanganyar Kec.tugu, Kota Semarang” fakultas 

ekonomi dan bisnis islam universitas islam negeri walisongo semarang 

tahun 2018. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik analisis 

deskriftif analisis untuk melihat seperti perekonomian masyarakat 

Karangayar. Sumber data primer dari penelitian ini adalah hasil 

wawancara dan observasi dengan data sekunder data-data yang diproleh 

dari dokumen-dokumen  yang ada dipondok pasantren tersebut. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah peran kawasan 

 industri wijayakusuma dalam peningkatan perekonomian masyarakat yang 

 KWI memberi peran nyata yang sangat besar bagi masyarakat Karangayar 

 yaitu peningkatan perekonomian masyarakat yang menjadi meningkat, 

menjadikan anak-anak sekolah ke jenjang yang tinggi, terciptanya 

lapangan pekerjaan dan berkurangnya pengangguran khususnya pada 

masyarakat Karangayar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh “Juan Ridar” dengan judul  skripsi 

“Analisis Dampak Keberadaan PKS PT Perkebunanan Nusantara v 

Tandun Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu” fakultas ekonomi dan ilmu sosial universitas 

islam negeri sultan syarif kasim riau tahun 2014. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengatahui kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar perusahaan 

sebelum dan sesudah berdirinya perusahaan perkebunan kelapa sawit dan 

untuk mengetahui dampak terhadap kehidupan sosial ekonomi yang 
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dirasakan masyarakat setelah berdirinya perusahaan perkebunan kelapa 

sawit maka penelitian ini tergolong pada penelitian deskriptif kualitatif 

yaitu suatu bentuk yang bermaksud untuk memehami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak keberadakan 

perusahaan terhadap sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu dalam kategori yang kurang maksimal. Hal ini 

dapat dilihat dari persentase rata2 kualitatif yang berjumlah 74% walaupun 

hasil wawancara baik namun dari hasil observasi penulis tinjau dilapangan 

penulis masih melihat adanya nyerapan tenaga kerja pihak pt perkebunan 

banyak merekrut tenaga kerja diluar daerah dibandingkan dengan tenaga 

kerja local dalam kesempatan bekerja sehingga kehidupan sosial 

masyarakat local masih tergolong belum sejahtera.  

3.  Penelitian yang dilakukan oleh “Ichsan Darwis” dengan judul skripsi 

“Dampak Keberadaan Perusahaan Kelapa Sawit Terhadap 

 Kesejahteraan Sosial Masyarakat Di Desa Bulu Mario 

Kabupaten Mamuju Utara” fakultas ilmu sosial dan ilmu politik 

universitas  hasanuddin Makassar tahun 2015. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dampak keberadaan industri sebelum dan sesudah. 

Dengan menggunakan sampel penelitian yang berjumlah 91 responden .

 Adapun hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah dampak 

keberadaan perusahaan kelapa sawit di Desa Bulu Mario secara ekonomi 

membawa banyak dampak positif. Namun secara sosial membawa 

perubahan negatif berkenaan dengan tingkat gotong royong masyarakat. 

Sebelum adanya perusahaan intensitas gotong royong di  Desa Bulu 

Mario sangatlah baik. 85 responden atau 93,4 persen dari total  sampel 

menjawab selalu gotong royong. Sebaliknya, ketika sudah ada perusahaan 

intensitas gotong royong di Desa Bulu Mario mengalami penurunan yang 

sangat segnifikan. Hanya tersisa 1 responden atau 1,1 yang menjawab 

selalu. 

Yang membedakan dari penelitian yang sebelumnya adalah 

berdasarkan hasil kajian terdapat ada beberapa aspek yaitu :  
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1. Permasalahan yang dibahas ada pada peneliti terdahulu, akan tetapi 

penelitian menggunakan metode penelitian yang berbeda 

2. Lokasi penelitian berbeda dengan kajian terdahulu  

3. konsep operasional dan kerangka pikir penulis berbeda dengan kajian 

terdahulu. 

 

2.2.  Landasan Teori 

Teori merupakan serangkaian konsep, definisi, dan proposisi yang 

disusun secara sistematis. Secara umum teori mempunyai tiga fungsi yaitu 

untuk menjelelaskan, meramalkan dan pengendalian suatu gejela. Berdasarkan 

gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara variabel yang 

satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena 

tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan terhadap permasalahan yang 

ada.
7
 

Dengan melihat penelitian ini secara umum penulis akan membahas 

mengenai Pengaruh Industri PT. Mitra Bumi Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Ekonomi Masyarakat di Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar. 

1. Pengaruh Indutri Kelapa Sawit 

Menurut Surakhmad Winarno, pengaruh adalah kekuatan yang muncul 

dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang memberikan 

perubahan terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya.
8
 

Menurut Parlin Sitorus, pengarang buku, teori lokasi industry 

menyebutkan bahwa industri dapat dibagi dalam dua pengertian, yaitu 

himpunan perusahaan yang memperoduksi barang-barang yang bersifat 

subsitansi dekat yang memiliki elastisitas permintaan yang relative positif 

tinggi.
9
 

                                                 
 
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 

2017),52. 
8
 Surakhmad Winarno, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, (Bandung: Teknik 

Tarsito,1982), h.7. 
9
 Parlin Sitorus, teori lokasi industry,(Jakarta: Universitas Trisakti press, 1996), Hal. 4 
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Industri Kelapa Sawit Bekerja mengelola sesuatu (bahan mentah) 

menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, atau istilah lain “Industri’’ 

merupakan usaha produksi yang diperbolehkan produktif yang memproses 

bahan mentah jadi barang jadi atau barang 1/2 jadi dan bahan jadi sehingga 

bernilai ekonomis. Industri menjadi salah satu sektor yang berperan penting 

dalam perkembangan dan pembangunan wilayah. Secara umum kegiatan 

industri mampu menjamin keberlangsungan proses pembangunan ekonomi 

wilayah sehingga kegiatan industri menjadi salah satu keharusan dan 

perkembangan ekonomi. 

Tujuan dan konsep Industri  menunjukkan bahwa industri :: 

a. Proses interaksi antara pengembangan teknologi, inovasi spesialisasi 

produksi, dan perdagangan antarnegara.  

b. Meningkatnya pendapatan masyarakat sehingga mendorong  

perubahan struktur ekonomi pada banyak negara, yang semula berbasis 

pertanian menjadi berbasis industri.  

c. Industri  tujuan akhir dari pembangunan ekonomi, melainkan hanya 

salah satu strategi yang harus ditempuh untuk mendukung proses 

pembangunan ekonomi untuk mencapai tingkat pendapatan per kapita 

yang tinggi dan berkelanjutan.  

d. Pelaksanaan sangat bervariasi antarnegara, periode industrialisasi 

merupakan tahapan logis dalam proses perubahan struktur ekonomi. 

Tahapan ini diwujudkan secara historis melalui kenaikan kontribusi 

sektor industri manufaktur dalam pembentukan PDB, permintaan 

konsumen, ekspor, dan kesempatan kerja.
10

 

Partisipasi dari masyarakat dalam pelaksanaan sebuah program 

pembangunan mutlak diperlukan, karena masyarakatlah yang pada 

akhirnya akan melaksanakan program tersebut. Adanya pelibatan 

masyarakat memugkinkan mereka memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

keberlanjutan program pembangunan, dengan pendekatan partisipatif, 

                                                 
 
10

 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Pembangunan, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 

169 
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diharapkan partisipasi, potensi dan kreatifitas masyarakat dapat lebih 

tergali. Pendek kata, dengan pendekatan partisipatif diharapkan 

berkembangnya aktifitas yang berorientasi pada kompetensi dan tanggung 

 jawab sosial anggota komunitas sendiri, dengan melibatkan masyarakat 

dalam keseluruhan proses, maka ketrampilan analisis dan perencanaan 

menjadi teralihkan kepada mereka. 

Menurut Depertemen Penindustrian dan Perdangangan (UU.No.3 

Tahun 2014),  tentang perindustrian,  disebutkan bahwa industri adalah 

suatu kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang 

setengah jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi 

penggunaannya, tidak termasuk kegiatan rancang bangun dan 

perekayasaan industri.
11

 

Kelapa sawit adalah salah satu komoditas andalan yang memiliki 

peran besar dalam meningkatkan perekonomian Indonesia terutama di 

Provinsi Riau. Luasnya lahan dan tingginya produktivitas serta keuntungan 

yang diperoleh dari komoditas kelapa sawit, menjadi pemicu 

berkembangnya peluang-peluang di bidang agribisnis yang diikuti dengan 

berdirinya perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan 

kelapa sawit. Berdirinya perusahaan-perusahaan di suatu daerah tertentu 

akan berpengaruh secara makro terhadap kondisi perekonomian nasional 

serta memiliki dampak terhadap kondisi kesejahteraan sosial di sekitar 

perusahaan-perusahaan itu didirikan (Santosa, 2017).
12

 

Menurut departemen perindustrian, industri nasional Indonesia 

dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu sebagai berikut: 

1. Industri dasar, meliputi kelompok industri mesin dan logam dasar 

(IMLD) dan kelompok kimia dasar (IKD). IMLD, antara lain industri 

mesin pertanian, elektronika kereta api, pesawat terbang, kendaraan 

bermotor, besi baja, aluminium, tembaga, dan sebagainya. Adapun 

IKD, antara lain industri pengolahan kayu dan karet alam, industri 

                                                 
11

12Undang-undang Republik Indonesia.UU No.3 Tahun 2014 tentang  Perindustrian   

 
12

 Fitri Noriyanti, Dampak Keberadaan PT.MustikaAgung Sawit Sejahtera 2 Terhadap  

Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat  di Desa Bangko Mukti, h 1 
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pestisida, industri pupuk, industri semen, industri batubara, dan 

sebagainya. Misi industri dasar adalah meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, membantu penjualan struktur industri dan bersifat padat 

modal. Teknologi tepat guna yang digunakan adalah teknologi maju, 

teruji dan tidak padat karya, namun dapat mendorong terciptanya 

lapangan kerja baru secara besar sejajar dengan tumbuhnya industri 

hilir dan kegiatan ekonomi lainnya.  

2. Industri kecil, meliputi industri pangan, industri sandang dan kulit, 

industri kimia dan bahan bangunan, industri galian bukan logam dan 

industri logam. Misi kelompok ini adalah melaksanakan pemerataan. 

Teknologi yang digunakan teknologi menengah atau sederhana dan 

padat karya. Pengembangan industri kecil ini diharapkan dapat 

menambah kesempatan kerja dan meningkatkan nilai tambah dengan 

memanfaatkan pasar dalam negeri dan pasar luar negeri (ekspor).  

3. Industri hilir, yaitu kelompok Aneka Industri (AI), meliputi industri 

yang mengolah sumber daya hutan, hasil pertambangan, sumber daya 

pertanian secara luas, dan lain-lain. Misi kelompok AI adalah 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan, memperluas 

kesempatan kerja, tidak padat modal, dan teknologi yang digunakan 

adalah teknologi menengah atau teknologi maju.
13

 

Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen 

untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi 

pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang 

bersangkutan. Secara konseptual produk adalah pemahaman subyektif dari 

produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan, sebagai usaha untuk mencapai 

tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen, 

sesuai dengan kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya beli pasar 

(Tjiptono, 2002).  

Definisi produk menurut Stanton (1997) adalah sebagai berikut:   
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 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Pembangunan, (Bandung: Pustaka Setia, 

 2016), 163 
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Sekumpulan atribut yang nyata, didalamnya sudah tercakup warna, harga, 

kemasan, prestise pabrik, prestise pengecer dan pelayanan dari pabrik serta 

pengecer mungkin diterima oleh pembeli sebagai sesuatu yang mungkin 

bisa memuaskan  keinginannnya   

pengaruh  positif dari pembangunan industri diantaranya yaitu : 

1. Mengurangi pengangguran.  

Pembangunan industry menyerap tenaga kerja yang dibutuhkan, 

masalah pengangguran merupakan masalah umum khususnya dinegara 

berkembang. 

2. Menciptakan lapangan pekerjaan  

Industri  telah mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Pada tahun 

2011 jumlah tenaga kerja mengalami kenaikan sebesar 2,75 persen 

dibandingkan tahun 2010. Kemudian di tahun 2012 naik sebesar 6,55 

persen dan terjadi kenaikan juga pada dua tahun berikutnya, yaitu tahun 

2013 dan 2014 masing-masing sebesar 1,54 dan 3,54 persen. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja untuk sektor industri 

manufaktur mulai meningkat sejak tahun ke tahun. 

           3. Terpenuhinya kebutuhan konsumsi.  

Dengan adanya berbagai macam pabrik industri, kebutuhan akan  

barang mudah terpenuhi dengan harga yang terjangkau.  

          4. Menekan lajunya pertumbuhan penduduk.  

Dengan adanya pembangunan akan memberikan kesempatan besar 

bagi kaum wanita untuk bekerja sehingga dapat menekan lajunya 

pertumbuhan penduduk.  

Pengaruh negatif yaitu munculnya potensi konflik, yaitu :  

         1. Pencemaran Lingkungan  

Pencemaran lingkungan khususnya bagi kesehatan manusia yaitu 

akan berdampak pada tingkat kesehatan tubuh. Semakin banyak 

pencemaran yang dilakukan maka kesehatan tubuh manusia yang beradadi 

sekitar daerah industri akan menurun  
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         2. Berkurangnya lahan pertanian  

Dengan pertumbuhan industri yang begitu pesat, tidak langsung 

akan membutuhkan tempat yang semakin luas untuk bangunan pabriknya. 

Untuk membangun pabrik, yang menjadi sasaran utama adalah lahan 

pertanian sehingga lahan-lahan produktif akan semakin berkurang.  

3. Konflik akibat adanya kecemburuan sosial antar masyarakat setempat 

 dengan masyarakat pendatang dalam hal kemudahan mengakses 

pekerjaan khususnya di sektor industri. 14 

 Definisi produk menurut Kotler dan Armstrong (2000) adalah 

sebagai berikut:  Segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

mendapat perhatian, dibeli, dipergunakan, atau dikonsumsi dan yang dapat 

memuaskan keinginan atau kebutuhan. Berdasarkan dua definisi mengenai 

produk di atas maka dapat disimpulkan bahwa produk merupakan segala 

sesuatu yang ditawarkan produsen kepada konsumen untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen dan mampu memberikan kepuasan bagi 

penggunanya.   

Selain itu, produk dapat pula didefinisikan sebagai persepsi 

konsumen yang dijabarkan oleh produsen melalui hasil produksinya. 

Secara lebih rinci, konsep produk total meliputi barang, kemasan, merek, 

label, pelayanan, dan jaminan.   

Strategi Produk Baru Pengertian produk baru dapat meliputi 

produk orisinil, produk yang disempurnakan, produk yang dimodifikasi, 

dan merek baru yang dikembangkan melalui usaha riset dan 

pengembangan. Selain itu juga dapat didasarkan pada pandangan 

konsumen mengenai produk tersebut. Tujuan utama yang ingin dicapai 

dari penciptaan produk baru adalah sebagai berikut:  

1) Untuk memenuhi kebutuhan baru dan memperkuat reputasi  

perusahaan sebagai inovator, yaitu dengan menawarkan produk yang  

lebih baru daripada produk sebelumnya.   

                                                 
14

 F. Gunarwan Suratno, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, ( Yogyakarta: G 

University Prees, 2004), 115adjah Mada  
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2) Untuk mempertahankan daya saing terhadap produk yang ada, yaitu  

dengan jalan menawarkan produk yang dapat memberikan jenis  

kepuasan yang baru.
15

 

 Dari beberapa penjelasan tentang industri diatas penulis melihat 

bahwa industri suatu usaha yang bisa dihasilkan sehingga bernilai 

ekonomis dan bermanfaat untuk masyarakat yang berada di kawasan 

industriIndustri kelapa sawit merupakan suatu pabrik yang berfungsi 

sebagai tempat pengelohan tandan buah segar (TBS) kelapa sawit menjadi 

minyak kelapa kasar/crude palm oil (CPO), inti kelapa sawit (kernel), fiber 

dan terpurung kelapa sawit. 

Mengolah kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minyak sawit 

dan inti sawit  yang merupakan suatu primadona tanaman perkebuanan 

yang menjadi sumber penghasil devisa non migas bagi indonesia. 

Cerahnya prospek komoditi minyak kelapa sawit dalam perdangangan 

minyak nabati dunia telah mendorong pemerintah untuk memacu 

pengembangan perkebunan kelapa sawit. Berkebangannya sub-sektor 

perkebunan kelapa sawit tidak lepas dari kebijakan pemerintah yang 

memberikan berbagai insenntif, terutama kemudahan dalam hal perajinan 

dan bantuan subsusidi investasi untuk pembangunan perkebunan.
16

 

 

2. Peningkatan  Ekonomi 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia peningkatan adalah 

kemajuan, perubahan, dan perbaikan.
17

 Menurut Boediono, Peningkatan 

Ekonomi adalah suatu proses pertumbuhan output perkapita jangka 

panjang yang terjadi  apabila ada kecenderungan yang bersumber dari 

proses intern perekonomian  tersebut bukan berasal dari luar dan bersifat 

sementara.
18

 

                                                 
15Fandy Tjiptono,  Strategi Pemasaran,( Yogyakarta, 2022) 
16

 Zainal Abidin , Jurnal,  Industri Kelapa Sawit. Feruari  2016, h. 1-2 
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 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan: Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989, hlm.203 
18

 Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, (Yogyakarta : BPPE Yogyakarta, 2009), h. 52. 
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Peningkatan Ekonomi adalah salah satu indikator yang famulier 

digunakan dalam menentukan keberhasilan suatu pembangunan ekonomi 

digunakan sebagai ukuran atas perkembangan atau kemajuan 

perekonomian dari suatu negara atau wilayah karena berkaitan dengan 

aktivitas kegiatan ekonomi masyarakat khususnya dalam peningkatan 

produksi dan jasa.
19

.  Industri berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi 

dalam  pertambahan pendapatan nasional agregatif atau pertambahan 

output dalam priode tertentu, misal dalam satu tahun, atau dengan kata lain 

peningkatan ekonomi menunjukan peningkatan kapasitas produksi barang 

dan jasa secara fisik dalam kurun waktu tertentu. Dalam kegiatan 

perekonomian yang sebenarnya, peningkatan ekonomi menunjukan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat ada beberapa indicator yang 

menunjukan ekonomi itu ada peningkatannya, yaitu :  

a. Pendapatan riil per kapita dalam jangka waktu panjang 

b. Nilai  kesejahteraan masyarakatnya  

c. Meningkatnya pendapatan masyarakat .
20

 

Pembangunan ekonomi merupakan kesejahteraan masyarakat 

dengan adanya pembangunan ekonomi, diharapkan mampu meningkatkan 

standar hidup di suatu negara, termaksud dari pendapatan, pendidikan, 

teknlogi, peluang kerja. Dengan indikator keberhasilan di suatu negara, 

yaitu:  

1. Pendapatan per kapita 

Pendapatan per kapita terkait dengan pertumbuhan ekonomi 

dengan adanya pertumbuhan ekonomi itu juga akan mempemgaruh 

pekembangan ekonomi. Alasan pendapatan per kapita sebagai salah 

satu indikator keberhasilan pembangunan ekonomi adalah bahwa 

pendapatan per kapita meningkat karena stabilitas ekonomi yang baik. 

Itu berarti menandakan bahwa kesejahteraan masyrakat terjamin. 
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 Edi Suharto, Pembangunan, Kebijakan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung:LSP-
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Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI),Cet 1,2001), 34.   
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Karna dari itu  perusahaan yang membutuhkan banyak tenaga 

kerja, itu akan menarik banyak pekerja yang bekerja di perusahan 

untuk memenuhi kebutuhan perusahan. Dengan demikian, pendapatan 

perusahan naik, dan dapat meningkatkan pendapatan perusahan, yang 

pada giliranya berdampak pada pekerja. 

2. Struktur ekonomi  

Sebuah pembangunan ekonomi terkait dengan struktur 

ekonomi. Alasan struktur ekonomi sebagai salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan ekonomi adalah dengan perkembangan 

ekonomi, struktur ekonomi akan berkembang pembangunan struktur 

sebagai pola perubahan yang mengarah pada perbaikan. Misalnya kita 

berada disektor pertanian, kemudian seiring dengan pertumbuhan 

ekonomi, sektor pertanian digantikan oleh sektor industri maka 

struktur ekonomi akan berubah seiring pertumbuhan ekonomi 

3. Angka tabungan  

Jumlah tabungan yang terkait dengan struktur ekonomi. Alasan 

jumlah tabungan sebagai indikator keberhasilan pembangunan 

ekonomi adalah untuk membuat perbedaan dari perubahan dalam 

struktur ekonomi Perubahan yang dimaksudkan adalah sektor 

pertanian beralih ke sektor industri, tingkat produktivitas akan 

meningkat dan output yang dihasilkan juga akan meningkat, maka 

tabungan adalah modal dalam suatu ekonomi, dapat disimpulkan 

bahwa ekonomi sedang tumbuh. 

4. Indeks kualitas hidup  

Secara umum, kita mengetahui indeks kualitas hidup dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu rata-rata harapan hidup alasan kualitas 

indeks kehidupan sebagai salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan ekonomi adalah semakin baik kualitas indeks 

kehidupan, semakin baik pula perkembangan ekonominya.
21

  

                                                 
 
21

 Edi Suharto, Pembangunan, Kebijakan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung:LSP-

STKS,1997),h. 167. 



19 

 

Bahwa semakin baik perkembangan ekonomi semakin  meningkat 

fasilitas untuk menfasilitasi lebih banyak. Keberhasilan pembangunan 

ekonomi diliat dari kualitas kehidupan perkembangan ekonomi seperti 

contoh pendidikan adalah salah satu indikator perkembangan ekonomi 

karena dapat dilihat memiliki perkembangan ekonomi yang maju, semakin 

banyak orang yang pendidikan nya tinggi semakin bagus pembangunan 

ekonomi kesehatan juga mempengaruhi semakin lengkap fasilitas 

kesehatan yang ada semakin mudah akses ke fasilitas kesehatan yang akan 

berakibat pada harapan hidup yang tinggi sehingga kesehatan adalah 

alasan yang dijadikan indikator keberhasilan, Tempat tinggal termasuk 

indikator yang dituju yang memiliki fasilitas air bersih, sanitasi dan 

fasilitas listrik, dan memiliki kualitas perumahan layak huni, yang 

menunjukkan kesejahteraan masyarakat. 

Adapun bidang kajian yang terpenting dalam perekonomian adalah 

bidang Produksi, Distribusi dan Konsumsi. Distribusi misalnya, menjadi 

posisi penting dari teori ekonomi mikro baik dalam system ekonomi Islam 

maupun kapitalis sebab pembahasan dalam bidang distribusi ini tidak 

hanya berkaitan dengan aspek ekonomi belaka tetapi juga aspek social dan 

politik sehingga menjadi perhatian bagi aliran pemikir ekonomi Islam dan 

konvensional sampai saat,ini. Pada saat ini realita yang nampak adalah 

telah terjadi ketidakadilan dan ketimpangan dalam pendistribusian 

pendapatan dan kekayaan baik di negara maju maupun di negara-negara 

berkembang yang mempergunakan system kapitalis sebagai system 

ekonomi negaranya, sehingga menciptakan kemiskinan dimana-mana. 

 1.Produksi  

Dalam ekonomi Islam, produksi mempunyai motif kemaslatan, 

kebutuhan dan kewajiban. Demikian pula, konsumsi. Perilaku produksi 

merupakan usaha seseorang atau kelompok untuk melepaskan dirinya  dari 

kefakiran. Menurut Yusuf Qardhawi (1995), secara eksternal perilaku 

produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan setiap individu 

sehingga dapat membangun kemandirian ummat. Sedangkan motif 
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perilakunya  adalah keutamaan mencari nafkah, menjaga semua sumber 

daya (flora-fauna dan alam sekitar), dilakukan secara profesional dan 

berusaha pada sesuatu yang halal. Karena itu dalam sebuah perusahaan 

misalnya, menurut M.M. Metwally1asumsi-asumsi produksi, harus 

dilakukan untuk barang halal dengan proses produksi dan pasca produksi 

yang tidak menimbulkan ke-madharatan. Semua orang diberikan 

kebebasan untuk melakukan usaha produksi. Berdasarkan pertimbangan 

kemashlahatan itulah,  menurut Muhammad Abdul Mannan2, 

pertimbangan perilaku produksi tidak semata-mata didasarkan pada 

permintaan pasar.  Produksi dalam ekonomi Islam adalah setiap bentuk 

aktivitas yang dilakukan manusia untuk mewujudkan manfaat atau 

menambahkannya dengan cara mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi 

yang disediakan Allah SWT sehingga menjadi maslahat, untuk memenuhi 

kebutuhan manusia.3 Hal ini dapat dijelaskan dalam semua aktifitas 

produksi barang dan jasa yang dilakukan seorang muslim untuk 

memperbaiki apa yang dimilikinya, baik berupa sumber daya alam dan 

harta dan dipersiapkan untuk bisa dimanfaatkan oleh pelakunya atau oleh 

umat Islam. Firman Allah dalam QS Al-Mulk:15 

 2.Distribusi 

Distribusi adalah suatu proses penyampaian barang atau jasa dari 

produsen ke konsumen dan para pemakai.20 Saluran distribusi adalah 

suatu jalur perantara pemasaran dalam berbagai aspek barang atau jasa 

dari tangan produsen ke konsumen. Antara pihak produsen dan konsumen 

terdapat perantara  pemasaran, yaitu wholesaler (distributor atau agen) 

yang melayani pembeli. 

 Pada dasarnya distribusi pendapatan dan kekayaan berdasarkan 

maslahat dan batas waktu , sementara distribusi pendapatan dilandasi oleh 

produksi, barter, dan pertimbangan-pertimbangan pasar. Sedangkan 

redistribusi berlandaskan pada pertimbangan keagamaan, moral, keluarga 

dan sosial (atau biasanya disebut transformasi sosial). 

 3.Konsumsi 
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Menurut Samuelson konsumsi adalah kegiatan menghabiskan 

utility(nilai guna) barang dan  jasa. Barang meliputi barang tahan lama dan 

barang tidak tahan lama. Barang konsumsi menurut kebutuhannya yaitu : 

kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tertier.28 Sifat 

barang konsumsi menurut Al Ghazali dan Al Shatibi dalam Islam adalah 

At-Tayyibat. Prinsip  konsumsi dalam  Islam  adalah prinsip  keadilan,  

kebersihan,  kesederhanaan,  kemurahan hati, dan moralitas. Monzer  Kahf 

29  mengembangkan  pemikiran  tentang  Teori  Konsumsi  Islam  dengan  

membuat asumsi : Islam dilaksanakan oleh masyarakat, zakat hukumnya 

wajib, tidak ada riba, mudharabah wujud dalam perekonomian, dan pelaku 

ekonomi mempunyai perilaku memaksimalkan.
22

 

Salah satu indikator untuk melihat pertumbuhan ekonomi di suatu 

wilayah adalah dengan menggunakan data Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB). Menurut definisi, PDRB adalah jumlah seluruh nilai 

barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu 

wilayah (regional) tertentu dalam waktu tertentu tanpa melihat faktor 

kepemilikan. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah diperoleh darikenaikan 

PDRB atas dasar harga konstan yang mencerminkan kenaikan produksi 

barang dan jasa dari tahun ke tahun.
23

  

Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan 

perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, kemajuan ekonomi dan 

perubahan fundamental ekonomi jangka panjang suatu negara. 

Peningkatan ekonomi adalah pertambahan pendapatan nasional agregatif 

atau pertambahan output dalam priode tertentu, misal dalam satu tahun, 

atau dengan kata lain peningkatan ekonomi menunjukan peningkatan 

kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu 

tertentu. Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, peningkatan 

ekonomi menunjukan peningkatan secara fisik terhadap produksi barang 
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dan jasa yang berlaku disuatu negara. Dalam setiap negara, ada beberapa 

indicator yang menunjukan ekonomi itu ada peningkatannya, yaitu:  

a. Perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu panjang 

b. Nilai kesejahteraan masyarakatnya. 

c. Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan 

 harus seimbang pula dengan produksi.  

d. Pendapatan riil per kapita dalam jangka waktu panjang 
24

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

pendapatan perekonomian bersifat kuantitatif, yang adanya kaitan dan 

kenaikan dalam standar pendapatan yang tinggi dan bisa dihasilkan. 

3.  Pemberdayaan Masyarakat Islam 

Pemberdayaan merupakan upaya untuk membangun daya itu 

sendiri. Dengan cara mendorong, membangkitkan dan memotivasikan 

kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk 

mengembangkannya. Dengan itu memperkuat potensi atau daya yang 

dimiliki oleh masyarakat dengan itu diperlukan langkah-langkah yang 

positif dan akan membuat masyarakat menjadi semakin berdaya.
25

  

Menurut sumodiningrat (1999), Pemberdayaan masyarakat 

merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat lewat perwujudan 

potensi kemampuan yang mereka miliki. Adapun pemberdayaan 

masyarakat senantiasa manyangkut dua kelompok yang saling terkait, 

yaitu masyarakat sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak yang 

menaruh kepedulian sebagai pihak yang memberdayakan.
26

 

Model pemberdayaan masyarakat perspektif islam, konsep 

pemberdayaan telah diterapkan oleh Rasulullah saw. Beliau memberikan 

contoh terkait prinsip keadilan, persamaan, dan partisipasi di tengah-

tengah masyarakat. Sikap toleran yang hakiki tadi sudah diterapkan sejak 
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pemerintahan Rasulullah saw. sehingga mempunyai prinsip untuk selalu 

menghargai etos kerja, saling tolong-menolong (ta’awun) bagi semua 

warga negara untuk melaksanakan ajaran-ajaran agama. Dengan adanya 

persamaan beserta kesempatan dalam berusaha maka tidak ada lagi 

kesenjangan ekonomi dan sosial antara yang satu dengan yang lain.
27

 

Sedangkan teori dasar pengembangan masyarakat yang menonjol 

pada  saat ini adalah teori ekologi dan teori sumber daya manusia. Teori 

ekologik mengemukakan tentang “batas pertumbuhan”. Untuk sumber- 

sumber yang  tidak dapat diperbaruhi perlu dikendalikan 

pertumbuhannya. Teori ekologik menyarankan kebijaksanaan 

pertumbuhan  diarahkan sedemikian rupa  sehingga dapat membekukan 

proses  pertumbuhan untuk produksi dan  penduduk.
28

  

 

2.3. Konsep Operasional 

 Konsep operasional adalah suatu konsep yang digunakan untuk 

memberikan penjelasan terhadap konsep teoritis. Dilatar belakangi dengan 

kerangka teoritis sebelumnya, untuk lebih lanjut agar mengetahui, penulis 

akan membatasi konsep yang digunakan yaitu variabel X dalam penelitian ini 

adalah Damapak  Industri PT. Mitra Bumi sedangkan variabel Y dalam 

penelitian ini adalah Peningkatan Pendapatan Ekonomi Masyarakat  sebagai 

berikut : 

1. Variabel X ( Pengaruh Industri PT.Mitra Bumi ) 

Dampak industri memberikan suatu perubahan yang  disebabkan 

oleh suatu kegiatan, suatu usaha investasi dalam kegiatan pembangunan 

memiliki kemampuan potensial menimbulkan dampak (dampak 

merupakan pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun 

negatif).  Konsep dampak diartikan sebagai pengaruh munculnya aktifitas 
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manusia dalam pembangunan terhadap lingkungan termasuk manusia. 

Dampak pembangunan industri : 

a. Mengurangi pengangguran 

b. Menciptakan Lapangan Pekerjaan dan Terpenuhinya Kebutuhan 

Konsumsi 

c. Menekan Lajunya Pertumbuhan Penduduk 

2.  Variabel Y ( Peningkatan ekonomi Masyarakat ) 

Peningkatan  ekonomi masyarakat dalam penelitian ini menambah 

dan meningkatkan perekonomian masyarakat. Dalam kegiatan 

perekonomian yang sebenarnya, peningkatan ekonomi menunjukan 

peningkatan secara fisik terhadap produksi barang dan jasa yang  berlaku 

disuatu negara. Dalam setiap negara, ada beberapa indikator yang 

menunjukan ekonomi itu ada peningkatannya, yaitu:  

a. Perubahan pendapatan  

b. Nilai kesejahteraan masyarakatnya 

c. Tingkat pendapatan 

 

2.4. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual yang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai 

masalah yang penting. Kerangka berpikir ini sebagai penjelsan sementara 

terhadap yang menjadi objek permasalahan. Dampak dari adanya industry 

membawa perubahan yang besar bagi masyarakat setempat. Hal ini dapat 

dilihat perubahan masyarakat dari segi ekonomi masyarakat yang berlangsung 

sampai saat ini.
29

 

 

 

 

 

                                                 
 
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: 

Alfabeta,2017),60. 
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

   

 

 

 

Dari kerangka pemikiran diatas maka dapat dijelaskan PT Mitra Bumi 

berpengaruh pada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat. 

 

2.5.  Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

Industri PT Mitra Bumi 

 

Variabel X : Indikator Pengaruh Industri Kelapa Sawit 

a. Mengurangi Pengangguran 

 b. Menciptakan Lapangan Pekerjaan dan  

Terpenuhinya kebutuhan konsumsi 

    c. Menekan Lajunya Pertumbuhan Penduduk 

Variabel Y : Indikator Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

a. Perubahan Pendapatan  

b. Nilai Kesejahteraan Masyarakat 

c. Tingkat pendapatan 
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empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
30

 Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empiris. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ha :  Terdapat dampak yang signifikan antara eksistensi industri PT.Mitra 

Bumi terhadap peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat di desa 

bukit Sembilan kecamatan bangkinang kabupaten Kampar. 

Ho : Tidak terdapat dampak yang signifikan antara eksistensi industry 

PT.Mitra Bumi terhadap peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat 

didesa bukit Sembilan kecamatan bangkinang kabupaten Kampar. 

Berdasarkan identifikasi fenomena, rumusan masalah penelitian, maka 

kajian teori sebagaimana telah diuraikan diatas maka penulis berhipotesis 

bahwa terdapat dampak eksistensi industri PT.Mitra Bumi terhadap 

peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat. 

 

 

 

 

                                                 
 
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2017),63. 
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BAB III 

   METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
31

 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan SPSS17 perhitungan statistik. Statistik adalah salah satu alat 

untuk mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan dan membuat 

keputusan berdasarkan analisis data yang dikumpulkan.
32

 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.3.  Populadi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subject yang mempunyai kualitas dan karelteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
33

 Berdasarkan pengertian tersebut populasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT.MItra 

Bumi dan masyarakat yang berada  didesa bukit Sembilan, kacematan 

bangkinang kabupaten Kampar sebanyak  129 KK. 

                                                 
 
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: 

Alfabeta,2017),9. 

 
32

 Ibid, 8 

 
33

 Ibid, 80 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Industri PT.Mitra Bumi yang berada 

di Desa Bukit Sembilan di Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini dilakukan mulai dari 06 Januari - Juli 2020 
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2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karekteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi tersebut besar peneliti tidak 

mungkin mempelaji semua yang ada pada populasi, mislanya keterbatasan 

dana,  tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang  dipelajari dari sampel itu,akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel  yang diambil dari 

populasi harus betul-betul mewakili.
34

 

Dalam penelitian ini mengambil  dengan ditetapkan sebagai sampel 

melalui metode Random Sampling secara acak dan perhitungan jumlah 

sampel dilakukan yaitu dengan menggunakan rumus Slovin dengan rumus 

perhitungan besaran sampel. 

 N         =      N  

                  1 + Ne
2
 

Keterangan  :  

n            : Jumlah Sampel  

N           : Jumlah Populasi  

e            : Persentase Kesalahan Sampel, a= 0,1 (10%)  

         Sehingga sampel yang dapat diambil  

                                        n =       N  

                                                 1 + Ne 

                                        n =          129 

                                         1 + 129 (0,1)
2
 

                                        n =  56,33 dibulatkan menjadi 56 

Berdasarkan hasil rumus Slovin diatas diperoleh sampel sebesar 

56,33  dibulatkan menjadi 56. 

 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

                                                 
 
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: 

Alfabeta,2017),81. 
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biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan.
35

 Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan 

data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh oleh observasi. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui cara dan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi yaitu pengumpulan data dengan mengadakan 

pengamatan langsung pada objek yang diteliti. Tujuannya agar dapat 

gambaran langsung tentang industru PT.Mitra Bumi didesa bukit 

Sembilan. Dilihat dari hasil observasi yaitu yakni memperhatikan sesuatu 

dengan mempergunakan mata yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap sesuatu objek dengan menggunakan indera. 

2. Angket 

Angket merupakan teknik yang dipergunakan untuk memperoleh 

data dengan mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada pihak-pihak 

yang berhubungan dengan penelitian. Angket digunakan untuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian. Skala pengukuran 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Penulis 

menggunakan format skala likert yang menyajikan yang terdiri dari 5 

pilihan yaitu dengan alternative jawaban sebagai berikut : 

1. Untuk jawaban (SS)  diberi skor 5 

2. Untuk jawaban ( S )   diberi skor 4 

3. Untuk jawaban (KS)   diberi skor 3 

4. Untuk jawaban  (TS)   diberi skor 2 

5. Untuk jawaban  (STS)  diberi  skor 1 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

                                                 
 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: 

Alfabeta,2017),145. 
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prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
36

 Dokumentasi 

yaitu mengumpulkan data-data mengenai hal-hal yang akan diteliti dan 

juga berhubungan dengan obyek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan data dari buku, internet, foto, dan lain sebagainya. 

 

3.5. Uji validitas dan Reliabilitas 

1. Uji validitas  

Uji Validitas merupakan ketepatan atau kecermatan suatu 

instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji Validitas diperoleh 

dengan cara mengkorelasi setiap skor Indikator dengan total skor Indikator 

Variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada 

taraf signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya 

dengan nyata dan benar. Berikut ini adalah kreteria pengujian validitas:  

a. Jika r hitung ≥ r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total ( 

dinyatakan valid). 

b. jika r hitung < r tabel (  uji 2 sisi sisi 0,05  ) maka instrumen atau item-

item pertanyaan tidak berkorelasi signifikasi terhadap skor total ( 

dinyatakan tidak valid ) 

2.  Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan untuk mengetahui konsisten alat ukur, 

apakah yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang . untuk uji reabilitas digunakan Teknik Alpha 

Cronbach, dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal ( reliable ) bila 

memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,5 atau lebih.
37

  

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa 

cara :  

                                                 
36

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Asdi 

Mahasatya, 2006), hlm.231 
37

 Riduan Sunart, Pengantar Statistic Untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Ekonomi, 

Komunikas Dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 348.   
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1.  Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis ini sebagai  menganalisis data penelitian mengetahui 

Pengaruh PT.Mitra Bumi  Terhadap Peningkatan Pendapatan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar. Bentuk persamaan Regresi Linear Sederhana sebagai berikut :  

  Keterangan : 

Y  =  a+bX 

Y  = Variabel tidak bebas atau Variabel terikat  

X  =  Nilai Variabel bebas  

A  =  Nilai Intercept konstan atau harga Y bila X = 0 

B  =  Koefisien regresi, yaitu angka Peningkatan atau Penurunan Variabel 

dependen yang didasarkan pada Variabel Independen Bila b ( + )  

makanik,bila b (-) maka terjadi penurunan. Hipotesis  stastistik untuk 

kepentingan pengujian hipotesis secara statistik, maka 

hipotesispenelitian diteranfer kedalam hipotesis  

 

2.  Koefisien Koralasi 

Metode ini agar bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 

menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu Variabel dengan Variabel 

lain. Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penulisan ini 

adalah Deskriptif Kuantitatif , menjelaskan permasalahan yang diteliti 

dengan bentuk angka-angka dengan rumusan correlasi product moment.
38

 

  

                                                 n ( ∑XY ) – ( ∑X ). ( ∑Y ) 

         rxy = 

                                  {{n. ∑X2 - ( ∑X )2 }.{n. ∑y2 – ( ∑y )2 }} 

 Keterangan  

   r             =  koefisien korelasi product moment 

            n             =  jumlah individu dalam sampel  

            x             =  angka mentah untuk variabel X 

                                                 
38
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            y             =  angka mentah untuk variabel y 
44

 

            ∑xy        =   jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y  

            ∑x          =  jumlah seluruh skor X 

           ∑y           =  jumlah seluruh skor Y
45

 

 

Adapun interprestasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi adalah 

sebagai berikut :  

Tabel 3.1 

Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r 

 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

0,60-0799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

  

Metode ini agar bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 

menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. 

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah 

deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk 

angka-angka dengan rumusan correlasi product moment dengan bantuan 

aplikasi Spss 16. 
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BAB IV 

   GAMBARAN UMUM  

 

1.1 Sejarah Desa Bukit Sembilan 

Desa Bukit Sembilan adalah sebuah desa di Kecamatan Bangkinang, 

yang terletak diwilayah Kabupaten Kampar. Desa ini merupakan desa yang 

terbentuk melalui program transmigrasi yang ditetapan menjadi desa defenitif 

oleh pemerintah pusat pada tahun 1998. Oleh karena itu mayoritas masyarakat 

ini adalah etnis jawa dan beberapa etnis pendatang lain yang mengikuti 

program transmigrasi tersebut. Desa Bukit Sembilan  merupakan salah satu 

desa yang berpotensi dibidang perkebunan kelapa sawit, sehingga sampai saat 

ini pun mayoritas masyarakat Desa Bukit Sembilan  adalah petani kebun. 

Pada tahun 1991 sampai dengan tahun 1992 pemukiman Desa Bukit 

Sembilan  terbentuk dibawah naungan KUPT. Pada pemilihan Kepala Desa 

tahun 1998 telah terpilih dan dilantik kepala Desa Bukit Sembilan  periode 

pertama setelah masa persiapan yaitu saudara SARDI (Alm) sebagai Kepala 

Desa dan SARWICORO sebagai Sekretaris Desa. Saat ini jabatan kepala 

Desa Bukit Sembilan  dijabat oleh Kepala Desa Bukit Sembilan  yaitu saudari 

BONADI dan Arius RIZA PEBRIANTI,S.Pi sebagai Sekretaris Desa. 

Adapun Nama Pejabat Kepala Desa sebagai berikut : 

Periode I  :  Tahun 1998 – 2002 Desa Persiapan Kepala Desa SARDI, 

Sekdes SARWICORO 

Periode II :  Tahun 1992 – 2007 Kepala Desa KHAILIS. M. NUR , Sekdes 

SARWICORO 

Periode III :  Tahun 2007 – 2014 Kepala Desa KHAILIS. M.  NUR, Sekdes 

KABIB MUNAWAR 

Periode IV :  Tahun 2014 – 2019 Kepala Desa BONADI, Sekdes  RIZA 

PEBRIANTI, S.Pi 

Periode IV :  27 Februari 2020 – 27 Februari 2025 Kepala Desa  PARMAN 

HANDOKO, Sekdes RIZA PEBRIANTI, S.Pi   
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Demografi adalah salah satu kajian yang membahas mengenai populasi 

satu sama lainnya menyangkut Jumlah, Struktur usia, Kepadatan Penduduk 

dan lainnya. 

1)  Luas Wilayah Desa 

 * Pemukiman Desa    :   87,5  Ha 

 * Perkebunan Masyarakat  : 728,5  Ha 

 * Perkantoran    :   0,75  Ha 

 * Tanah Fasilitas lain Milik Desa :   5,75  Ha 

 * Tanah Pemakaman   :        2  Ha 

 * Lapangan Sepak Bola  :   1,75  Ha 

2) Batas Desa 

* Sebelah Utara  berbatas dengan  Desa Laboy Jaya 

* Sebelah Timur  berbatas dengan  Desa Muara Jalai 

* Sebelah Barat  berbatas dengan  Kelurahan Pasir Sialang 

* Sebelah Selatan  berbatas dengan  Desa Sei Tonang 

     3)  Orbitasi 

* Jalan Ke ibu kota kecamatan terdekat  : 10 Km 

 Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan  : 20 Menit 

* Jarak ke ibu kota kabupaten    : 15 Km 

   Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten  : 35 Menit 

   4)  Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin 

* Kepala Keluarga     : 502 KK 

* Laki – Laki      : 948 Jiwa 

* Perempuan      : 885 Jiwa 

* Jumlah Penduduk      : 1833 Jiwa 

a. Keadaan Sosial 

1) Pendidikan 

* SD/MI      :153 Jiwa 

* SLTP/MTs      :177 Jiwa 

* SLTA/MA      :438 Jiwa 

* S1/Diploma      :99 Jiwa 
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* Putus Sekolah     : - Jiwa 

* Buta Huruf      : 3Jiwa 

2) Lembaga Pendidikan 

  Gedung TK/PAUD   : 1 Unit/Lokasi di dusun I dan II 

 SD/MI    : 2 Unit/Lokasi di dusun II  

 PAUD    : 1 Unit/Lokasi di dusun II 

 PDTA    : 2 Unit/Lokasi di dusun II 

 

3) Keagamaan  

1. Data keagamaan Desa Bukit Sembilan  tahun 2019 

a. Islam     : 1773 Jiwa 

b. Katolik    :  -      Jiwa 

c. Kristen     :  59    Jiwa 

d. Hindu     : - Jiwa 

e. Budha     : - Jiwa 

 

2. Data Tempat ibadah 

a. Masjid     :  1 Unit 

b. Mushallah    :  8 Unit 

c. Gereja     :  - Unit 

d. Vihara     :  - Unit 

e. Pura     :  - Unit 

  

4)  Struktur Mata Pencarian 

 Jenis Pekerjaan 

1. Petani    : 315 Jiwa 

2. Pedagang    : 10   Jiwa 

3. PNS    : 25 Jiwa 

4. Tukang    : 4     Jiwa 

5. Guru    : 17   Jiwa 

6. Bidan/ Perawat   : 2     Jiwa 
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7. TNI/Polri    : 4   Jiwa 

8. Pensiunan    : 4     Jiwa 

9. Sopir/Angkutan   : 7   Jiwa 

10. Buruh    : 228 Jiwa 

11. Jasa Persewaan   :-      Jiwa 

12. Swasta    : 137   Jiwa 

13. Peternak    :  10  Jiwa    

 

Tabel 4.1 

Data Kepala Desa dan Perangkat Desa Bukit Sembilan  

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar  

Provinsi Riau Tahun 2019 

 

No NAMA TEMPAT/TGL 

LAHIR 

JABATAN 

1. PARMAN HANDOKO Bukit Sembilan, 28-05-

1979 

Kepala Desa 

 

2. RIZA PEBRIANTI, S.Pi 

No SK: 141/BS/ 

Bangkinang, 21-02-

1991 

Sekretaris Desa 

3. YULI ASTUTI, SE 

No SK: 141/BS/ 

Payakumbuh,12-07-

1990 

Kaur Umum dan 

Perencanaan 

4. KADENI HARYADI 

No SK:141/BS/ 

Ponorogo, 17-03-1983 Kasi Pemerintahan 

5. ELIATI 

No SK: 141/BS/ 

Tg. Kasau, 15-07-1948 Kasi Kesejahteraan 

dan Pelayanan 

6. SISKA AGUSTINA 

No SK: 141/BS/ 

Nganjuk, 19-08-1997 Kaur Keuangan 

7. SLAMET ABIDIN 

No SK: 141/BS/ 

Mojo Kerto, 01-08-1972 Kadus I 

8. RUSLI 

No SK: 141/BS/ 

Gunung Kelasih, 18-08-

1973 

Kadus II 

 

Dalam melaksanakan tugas dan wewenang nya perangkat Desa Bukit 

Sembilan susah cukup baik. Mulai dari pelayanan masyarakat dan penyusunan 

administrasi desa dimasing-masing bidang. Didalam melaksanakan tugas, 

sistem yang diterapkan oleh kepala dan perangkatnya menerapkan sistem 

tolong menolong. Hal ini bertujuan agar terbangunnya kerjasama yang baik 

dan berupaya mencipatakan pelayana Visi Dan Misi Desa Bukit Sembilan 
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VISI adalah kondisi yang diinginkan pada akhir periode perencanaan 

yang dinyatakan dengan hasil pembangunan yang diicapai melalui program 

rencana atau visi pemerintahan yaitu visi dari pada Kepala Desa Bukit 

Sembilan.  

Visi Desa Bukit Sembilan pada dasarnya merupakan gambaran masa 

depan yang akan diwujudkan oleh pemerintahan Desa Bukit Sembilan dalam 

masa periodenya, terutama sebgai arah bagi perjalanan pemerintahan Desa 

Bukit Sembilan dan mewujudkan kesejahteraan masyarakatnya. Visi bagi 

pemerintah Desa Bukit Sembilan bukanlah slogan tetapi visi harus diwujudkan 

dan dapat diarahkan ketercapaiannya.  

Sedangkan MISI adalah rumusan umum mengenai upaya yang akan 

dilaksanakan pemerintah desa untuk mewujudkan visi tersebut. Misi dalam hal 

ini adalah misi Kepala Desa Bukit Sembilan. Misi pada dasarnya merupakan 

penjabaran atau operasionalisasi dari visi. Misi merupakan bidang-bidang 

yang akan diarungi menuju tercapainya visi yang telah ditetapkan dan  

masyarakat yang baik dan administrasi desa yang baik pula.   
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Gambar 4.1 

Struktur Susunan  Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah  

Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang  

Kabupaten Kampar 
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1.2 Sejarah Industri PKS  PT. Mitra Bumi 

PKS-PT. Mitra Bumi merupakan suatu perseroan terbatas (PT) 

bergerak dalam bidang penerimaan Tandan Buah Segar (TBS) Sawit yang 

kemudian diolah menjadi CPO (crude palm oil) dan PK (palm kernel) dengan 

nama PKS-PT. Mitra Bumi didirikan pada tanggal 08 September 2008 dan 

selanjutnya tanggal 11 Februari 2010 dimulai pembangunan PMKS (pabrik 

minyak kelapa sawit) dan baru beroperasi pada tanggal 09 April 2012. Dalam 

perkembangannya perusahaan ini dikenal dengan nama “PKS-PT. Mitra 

Bumi”. 

Pabrik tersebut didirikan diatas lahan seluas + 14 Ha yang berasal dari 

lahan perkebunan milik PT. Kumu Kampar Sehati yang merupakan anak 

perusahaan dari Septa Group (juga induk dari PT. Mitra Bumi) dibawah 

pimpinan Bapak Ahmi Septari. Secara geografis, PKS ni dalam menjalankan 

aktivitas perusahaannya beralokasi diwilayah Desa Bukit Sembilan 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

Perusahaan ini dalam eksistensinya bertujuan melakukan dan 

menunjang kebijakan serta program pemerintah dibidang ekonomi dan 

pembangunan nasional umumnya dan khususnnya subsector perkebunan yang 

menyangkut penyediaan Crude Palm Oil dan Palm Kernel. Serta berusahan 

mengakat marwwah Melayu Riau dengan menjadi pelopor pembangunan 

Pabrik kelapa Sawit milik pribumi di bumi lancing kuning. Selain itu, Septa 

Group selaku induk dari PT. Mitra Bumi untuk jangka panjang juga memiliki 

keinginan yang kuat untuk dapat mendirikan industri hilir yang akan 

menghasilkan turunan dari CPO baik berupa Minyak Goreng, Odol, Sabun 

dan lain-lain. Sehingga kita tidak perlu mengekspor CPO ke luar negeri serta 

dapat memenuhi kebutuhan didalam negeri sendiri. Saat ini, PT, Mitra Bumi 

sudah mempunyai pabrik kelapa sawit di pasir pangaraiyan dan sedang 

membangun PKS dikabupaten Kuansing. 

Sebagai pelopor pembangunan pabrik kelapa sawit milik pribumi di 

bumi lancing kuning PT. Mitra Bumi ini mempunyai visi perusahaan yaitu 

menjadikan perusahaan pengelolahan kelapa sawit yang berwawasan 
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lingkungan, menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat Kampar khususnya 

riau pada umumnya,serta selanjutnya secara bertahap dapt diakui secara 

nasional maupun internasional. Adapun misi perusahaan yang telah 

dirumuskan leh Perussahaan tersebut antara lain : 

1. Visi 

Menjadi Perusahaan pengelolahan Kelapa Sawit yang berwawasan 

lingkungan, menciptakan lapangan kerja bagimasyarakat Kampar 

khususnya dan Riau pada umumnya, serta selanjutnya secara bertahap 

dapat diakui secara nasional maupun internasional. 

2. Misi 

a. Menciptakan lapangan kerja yang seluas-luasnya bagi masyarakat 

tempatan baik itu menjadi karyawan tetap ataupun buruh bongkar TBS 

b. Memberikan pelayanan yang baik terhadap para rekanan baik itu dari 

pihak pemasok/supplier TBS ataupun juga para pembeli produk olahan 

berupa CPO dan PK 

c. Motto adapaun motto dari perusahaan ini adalah “From Zero to Hero” 

yang berarti dari mulai nol hingga menjadi pahlawan, dengan kata lain 

pemilik perusahaan memulai usaha dibidang ini dari nol sampai nanti 

akhirnya diharapkan bias berkembang pesat sehingga bias menjadi 

pahlawan devisa daerah Kampar Khususnya dan Riau pada umumnya. 

d. Logo dari perusahaan adalah berupa gambar bumi yang mana menjadi 

nama perusahaan yakni PKS-PT. Mitra Bumi yang berarti bahwa 

didalam setiap aktivitas ataupun kegiatan perusahaan akan selalu 

memperhatikan kelestarian lingkungan hidup agar bumi Indonesia ini 

tetap terjada dengan baik. 

A. Struktur Organisasi 

Untuk mencapai tujuan perusahaan sejalan dengan misi perusahaan 

yakni memberikan kesempatan kerja seluas-luasnya kepad putra daerah 

serta memberikan kesempatan kepada para petani TBS disekitar lokasi 

pabrik untuk dapat bermitra dengan perusahaan dalam hal penyediaan 
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bahan baku TBS secar berkeseimbangan. Struktur Organisasi di 

Perusahaan PKS-PT. Mitra  Bumi sebagai berikut : 

1) Mill Manager 

Bertugas memimpin dan bertanggung jawab penuh terhadap 

pelaksanaan operasional kebun, baik secara laporan maupun 

administrative. 

2) Kepala Tata Usaha (TU) 

Betanggung jawab kepada mill manager, mengkoordinasi tugas 

yang diberikan oleh pimpinan, memonitor pekerjaan stad administrasi 

dan tenaga harian, mengelola dan mempertanggung jawabkan 

pengeluaran rumah tangga, mengelola surat yang masuk dan keluar, 

mempersiapkan rapat pimpinan dan rapat dengan tamu, menyusun 

notula rapat pimpinan dan menyebar luaskan hasil rapat, membina staf 

administrasi, melalui pengarahan dan peringatan lisan maupun dengan 

tulisan. 

3) Personalia 

Berikut ini tugas-tugas dari manajemen personalia 

diperusahaan tersebut sebagai berikut: 

a. Menetapkan analisa jabatanMerupakan suatu kegiatan untuk 

memberikan analisa pada setiap jabatan dengan demikian akan 

memberikan pula gambaran tentang syarat-syarat yang diperluan 

bagi setiap karyawan untuk jabatan tertentu. 

b. Seleksi kegiatan suatu perusahaan untuk dapat memilih karyawan 

yang paling tepat dalam jumlah yyang tepat pula, maka diperlukan 

suatu metode seleksi yang tepat pula. 

c. Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan 

manusia untuk mengembangkan potensi dirinya selama masa 

hidupnya mulai dari manusia itu dilahirkan sampai manusia itu 

mati 

d. Pengalaman Kerja Merupakan tingkt penguasaan, pengetahuan 

serta keterampilan seorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur 
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dari masa kerja dari tingkat pengetahuan dan keterampilan yang 

dimilikinya. Pengetahuan suatu yang hadir dan terwujud dalam jida 

dan pikiran seseorang dikarenakan adanya reaksi, persentuhan, dan 

hubungan dengan lingkungan dan alam sekitarnyar. 

e. Kecerdasan Adalah perihal cerdas, kesempurnaan akal budi 

manusia umur adalah usia individu yang terhitung mulai saat 

dilahirkan yanag diukur dengan tahun. 

f. Bakat kemampuan dasar seseorang untuk belajar dalam tempo 

yang relatif pendek dibandingkan orang lain, namun hasilnya justru 

lebih baik. 

g. Kepribadian adalah keseluruhan sikap, ekspresi, perasaan, 

temparmen, ciri khas dan juga perilaku seseorang. 

h. Jenis kelamin perbedaan bentuk, sifat dan fungsi biologi laki dan 

perempuan yang menentukan perbedaan peran mereka dalam 

menyelenggarakan upaya meneruskan garis keturunan. 

i. Mutasi merupakan suatu kegiatan rutin dari suatu perusahaan untuk 

dapat melaksanakan prinsip dengan demikian mutasi yang 

dijalankan oleh perusahaan dapat dilakukan secara lebih efektir dan 

efesien. 

j. Promosi dan mutasi adalah keduanya merupakan pemindahan 

karyawan dari suatu jabatan ke jabatan yang lain 

k. Kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawan yang dapat dimulai dengan uang dan mempunyai 

kecendrungan diberikan secara tetap 

l. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) atau pemberhentian kerja dapat 

terjadi setelah karyawan dapat diterima dalam perusahan tersebut 

kemudian keluar atau dikeluarkan. 

4).  Kasir bertanggung jawab dalam : 

Membuat laporan gaji, membuat rekap lembur, membuat 

laporan pembayaran TBS, membuat laporan dana pension, membuat 

laporan astek dan  pajak, membuat laporan kas dan saldo bank. 
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5).  Assisten Maintenance 

Bertanggung jawab terhadap perawatan dan perbaikan mesin 

pengolahan dipabrik, mengamati dan menelitian pengoperasian 

peralatan  instalasi atau mesin yang dioperasikan untuk mencapai 

kapasitas pabrik 

6).  Asisten Elektrik 

Bertanggung jawab terhadap perawatan dan perbaikan panel 

dan jaringan instalasi dipabrik, mengamati dan meneliti semua 

peralatan listrik motor yang ada dipabrik, membuat daftar permintaan 

barang atau spare part pabrik dan melakukan tindakan perbaikan dan 

pencegahan bila ada masalah yang berhubungan dengan elektrik. 

7). Asisten Proses 

Bertanggung jawab dan mengawasi secara langsung kelancaran 

produksi, memberikan instruksi baik kepada mandor ataupun 

karyawan 

8).  Asisten Laboratorium 

Untuk memeriksa kualitas dan kuantitas produksi, mengatur 

mandor  yang ada dilaboratorium untuk mengalisa kondisi kualitas 

TBS yang berasal  dari pemasok baru, membuat rencana jangka pendek 

dalam operasional pabrik, menandatangani dan mengevaluasi chek 

sheet, penerimaan buah  kualitas, kuantitas losses, atau kehilangan 

dalam proses pengolahan pada  penerimaan bahan baku pada awal 

maupun produk akhir. 

9). Kepala Security 

Bertanggung jawab kepada KTU, membantu pimpinan pabrik 

dalam usaha memantapkan dan menciptakan kondisi keamanan agar 

dapat melaksanakan program peningkatan produksi yang  diharapkan 

semaksimal mungkin. 

10). Kepala Timbangan  

Bertanggung jawab terhadap arus keluar masuk mobil baik itu 

mobil TBS maupun CPO, Cangkang,  Kernel dll dan menyiapkan 
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laporan penerimaan TBS dan laporan pengiriman hasil produksi setiap 

hari. 

11). Kepala Gudang 

Bertanggung hawab atas keluar masuk barang digudang baik 

spare parts, bahan kimia maupun pengeluaran BBM dengan membuat 

Bom permintaan barang  

12). Mandor Sortasi 

Bertanggung jawab teradap penerimaan TBS, menjaga kualits 

TBS yang diterima agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

dan melakukan pengawasan terhadap petugas sortasi agar dapat 

melaksanakan tugas dengan baik untuk menghindari kotor dalam hal 

penerimaan TBS 

13). Analis Produksi 

Bertanggung jawab untuk melakukan pengecekan kualitas hasil 

produksi setiap hari, baik CPO maupun kernel kernel standar mutu 

tetap terjaga dengan baik. 

14). Mandor Proses 

Untuk mengawasi secara langsung kelancaran produksi, 

memberikan instruksi langsung kepada karyawan baik operator 

maupun helper, mengetahui dan memahami operasional proses dan 

proses pabrik kelapa sawit. 

15). Mandor Maintenance 

Melakukan penyusunan dan mengatur program kerja para 

mekanik dan anggota lain setiap hari, melakukan pengecekan rutin 

bersama anggota   setiap pagi terhadap unit mesin yang ada dipabrik 

agar semua kerusakan dapat terdektesi dengan baik. 

 

 

 

 

  



 

 

4
5
 

 
Gambar 4.2 

Struktur Perusahaan PKS PT.  Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan 

Asst 

Maintencance 

 

Asst Proses 

Shif 1 

 

1.Analis 

2.Mandor Sortasi 

3.Petugas Sortasi 

4.Oper Despact 

5.Oper Effluent 

6,Help Effluent 

7,Sampel Boy 

8.Sortir 

 

  1.Oper. Sterilizer 

2.Help. Sterilizer 

3.Oper. Pressing 

4.Help. Pressing 

5.Oper. Clarifikasi 

6.Help. Clarifikasi 

7.Oper. Kernel 

8.Help. Kernel 

9.Oper. Boiler 

10.Help. Boiler 

11.Oper. Enggine 

Room 3 

12.Oper. WTP 

13.Oper. Wheel Loader 

2 

1.Reweding 

2.Electrik 

 

Mandor Electrik 

KTU 
Asst 

Laboraturium 

 

Asst. Proses Shif 

2 

Asst. Electrik 

Mill Manager 

Mandor Proses 

Wakil Mandor 

Mandor Proses 

Wakil Mandor 

1.Oper. Sterilizer 

2.Help. Sterilizer 

3.Oper. Pressing 

4.Help. Pressing 

5.Oper.Clarifikasi 

6.Help. Clarifikasi 

7.Oper. Kernel 

8.Help. Kernel 

9.Oper. Boller 

10.Help. Boller 

11.Oper.Enggine Room 

1 

12.Oper.Enggine 

 

Mandor 

Maintenance 

Kepala Preventive 

1.Mekanik 

2.Oper. 

Bubutan 

3.Help. 

Bubutan 

4.HelpMekanik 

5.Oil Man 

 

1.Accounting 

2.Krani 

Personalia 

3.Kasir 

4.Kepala 

Gudang 

5.Kepala 

Timbangan 

6.Kepala 

Security 

7.General 

Service 

-Driver 

-Office Girl 

-Office Boy 

-Compound 



 

94 

BAB VI  

PENUTUP  

 

6.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Pengaruh Industri di PT. Mitra Bumi berpengaruh pada kondisi Sosial 

Ekonomi. Keberadaan PT. Mitra Bumi memberikan dampak yang positif 

terhadap kehidupan Masyarakat. Sehingga dampak antara Pengaruh Industri di 

PT.  Mitra Bumi terhadap Ekonomi Masyarakat di Desa  Sembilan Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar yang berada pada interval 0,60-0,799 maka 

antara variabel X (Pengaruh Industri PT. TMitra Bumi) terhadap variabel Y 

(Peningkatan Ekonomi Masyarakat) termaksud korerasi yang signifikan dalam 

kategori kuat dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,705 atau (70,5% ). Hal 

ini menunjukkan bahwa persentase Pengaruh Industri PT. Mitra Bumi 

terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat  sebesar 70,5%  artinya 

pengaruh  yang diberikan oleh industri PT.Mitra Bumi terhadap Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat kuat berdampak.  

Oleh sebab itu, pengamatan peneliti yang menjelaskan bahwa  dengan 

Pengaruh Industri PT. Mitra Bumi berpengaruh pada Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat benar adanya.  

 

6.2. Saran  

Di kesempatan kali ini sewajarnya penulis memberikan  beberapa saran 

yang berhubungan dengan Pengaruh Industri PT. Mitra BumiTerhadap 

Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Bukit Sembilan Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kamar.  

1. Diharapkan industri agar berlaku seimbang dengan masyarakat yang ada 

di perusahan PT.  Mitra Bumi  

2. Diharapkan kepada Perusahan memberikan perannya kepada Masyarakat 

yang ingin membuka usaha baru, seperti pemberian peminjaman modal, 

sehingga Masyarakat mudah dalam membuka bisnis. 
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3. Perusahan hendaknya memberikan pelatihan dan penyuluhan tentang 

berwirausaha yang baik dan mengembangkan potensi yang di punya  

4. Diharapkan Perusahan lebih memprioritaskan Masyarakat setempat 

dibanding Masyarakat pendatang dalam penyerapan tenaga kerja, sehingga 

meminimalisir konflik-konflik ketegangan dan menjaga hubungan baik 

dengan masyarakat setempat.  
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LAMPIRAN 2 

KUISIONER PENELITIAN 

PENGARUH INDUSTRI PT. MITRA BUMI TERHADAP

 PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DIDESA BUKIT 

 SEMBILAN KECAMATAN BANGKINANG KABUPATEN 

KAMPAR 

 

A. Identitas Penelitian  

1. Nama Penelitian    : Elga Surga Yundani 

2. Jurusan    : Pengembangan Masyarakat Islam 

3. Fakultas    : Dakwah dan Komunikasi 

4. Universitas   : Universitas Islam Negri Sultan Syarif  

           Kasim Riau 

5. Judul Penelitian   : Pengaruh Industri PT. Mitra Bumi Terhada                 

        Peningkatan Ekonomi Di Desa Bukit  

        Sembilan Kecamatan Bangkinang  

    Kabupaten   Kampar 

6. Kepentigan   : Penyusunan Karya Ilmiah/Skripsi Untuk  

       Memperoleh Gelar Sarjana 

 

B. Identitas Responden  

1. Nama Responden   : 

2. Umur Responden   : 

3. Pekerjaan Responden  : 

4. Jenis Kelamin   :  

5. Pendidikan   : 

6. Agama     : 

 

C. Petunjuk Peringatan   : Berilah Tanda/Silang ( X ) Pada Salah Satu 

      Pernyataan Jawaban Yang Menurut Anda  

      Paling Tepat. 

 



 

 

 

 

A. VARIABEL X ( PENGARUH INDUSTRI PT. MITRA BUMI ) 

1. Apakah Terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat untuk bekerja 

diindustri PT. Mitra Bumi? 

a. Sangat Terbuka 

b. Terbuka  

c. Kurang Terbuka  

d. Tidak Terbuka 

e. Sangat Tidak Terbuka 

2. Apakah masyarakat diterima  bekerja di PT. Mitra Bumi, sehinga dapat 

mengurangi pengangguran? 

a. Sangat Diterima 

b. Diterima 

c. Kurang Diterima 

d. Tidak Diterima 

e. Sangat Tidak   Diterima 

3. Apakah Masyarakat yang bekerja di PT. Mitra Bumi   bisa memanfaatkan 

dengan membuka usaha disekitar industri? 

a. Sangat Bisa 

b. Bisa  

c. Kurang Bisa 

d. Tidak Bisa 

e. Sangat Tidak Bisa 

 

4. Apakah Masyarakat sekitar memanfaatkan untuk membuka usaha di sekitar 

industri PT. Mitra Bumi? 

a. Sangat Memanfaatkan 

b. Menafaatkan 

c. Kurang Memanfaatkan 

d. Tidak Memanfaatkan 

e. Sangat Tidak Memanfaatkan 



 

 

 

5. Apakah Masyarakat yang membuka usaha disekitar PT. Mitra Bumi dapat 

menambah penghasilan  masyarakat tersebut ? 

a. Sangat Bertambah 

b. Bertambah 

c. Kurang Bertambah  

d. Tidak Bertambah 

e. Sangat Tidak Bertambah 

6. Apakah Masyarakat yang bekerja di PT. Mitra Bumi sekaligus  membuka 

usaha disekitar industri, mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 

keluarga?  

a. Sangat Memenuhi 

b. Memenuhi 

c. Kurang Memenuhi 

d. Tidak Memenuhi 

e. Sangat Tidak Memenuhi 

7. Apakah Dengan usaha yang dibuka oleh masyarakat disekitar pabrik PT. 

Mitra Bumi membuat masyarakat lebih mudah memenuhi kebutuhan barang 

sehari-hari? 

a. Sangat Mudah  

b. Mudah  

c. Kurang Mudah 

d. Tidak Mudah 

e. Sangat Tidak Mudah 

8. Apakah Usaha yang ada disekitar industri PT. Mitra Bumi dapat memenuhi 

kebutuhan sandang, pangan, dan papan masyarakat? 

a. Sangat Memenuhi 

b. Memenuhi 

c. Kurang Memenuhi 

d. Tidak Memenuhi 

e. Sangat Tidak Memenuhi 



 

 

 

9. Apakah PT. Mitra Bumi memberikan tempat tinggal bagi karyawan yang 

bekerja yang belum mempunyai rumah ? 

a. Sangat Menyediakan 

b. Menyediakan 

c. Kurang Menyediakan 

d. Tidak Menyediakan 

e. Sangat Tidak Menyediakan 

10. Apakah PT. Mitra Bumi menyediakan tempat tinggal bagi karyawan yang 

bekerja di industri tanpa biaya ? 

a. Sangat Menyediakan 

b. Menyediakan 

c. Kurang Menyediakan 

d. Tidak Menyediakan 

e. Sangat Tidak Menyediakan 

11. Apakah Penyerapan tenaga kerja PT. Mitra Bumi lebih mencari masyarakat 

pendatang dari pada  masyarakat setempat karena masyarakat pendatang 

memiliki pendidikan yang lebih tinggi dari pada masyarakat setempat ? 

a. Sangat Benar 

b. Benar 

c. Kurang Benar 

d. Tidak Benar 

e. Sangat Tidak Benar 

 

B. VARIABEL Y ( PENINGKATAN EKONOMI ) 

1. Apakah dengan terciptanya  membuka usaha baru di sekitar PT. Mitra Bumi, 

masyarakat mampu memperoleh perubahan pendapatan ? 

a. Sangat Berubah 

b. Berubah 

c. Kurang Berubah 

d. Tidak Berubah 

e. Sangat Tidak Berubah 



 

 

 

2. Apakah Hasil pendapatan yang diperoleh dari bekerja di pabrik PT. Mitra 

Bumi dapat digunakan sebagian untuk menabung ? 

a. Sangat Berguna 

b. Berguna 

c. Kurang Berguna 

d. Tidak Berguna 

e. Sangat Tidak Berubah 

3. Apakah Dari membuka usaha disekitar PT. Mitra Bumi masyarakat dapat 

memperoleh keuntungan yang digunakan untuk biaya hidup keluarga ? 

a. Sangat Memperoleh 

b. Memperoleh 

c. Kurang Memperoleh 

d. Tidak Memperoleh 

e. Sangat Tidak Memperoleh 

4. Apakah Dengan bekerja di PT. Mitra Bumi dan membuka usaha masyarakat 

memiliki pendapatan lebih ? 

a. Sangat Benar 

b. Benar 

c. Kurang Benar 

d. Tidak Benar 

e. Sangat Tidak Benar 

5. Apakah Dengan bekerja di PT. Mitra Bumi masyarakat memiliki pendapatan 

tetap ? 

a. Sangat Memiliki 

b. Memiliki 

c. Kurang Memiliki 

d. Tidak Memiliki 

e. Sangat Tidak Memiliki 

6. Apakah Dari keuntungan yang diperoleh sehingga berpengaruh meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat ? 

a. Sangat Berpengaruh 



 

 

 

b. Berpengaruh 

c. Kurang Berpengaruh 

d. Tidak Berpengaruh 

e. Sangat Tidak Berpengaruh 

7. Apakah Masyarakat yang bekerja di PT. Mitra Bumi sebagian adalah 

masyarakat pendatang, bisa menyesuaikan diri dengan masyarakat setempat ?  

a. Sangat Menyesuaikan 

b. Menyesuaikan 

c. Kurang Menyesuaikan 

d. Tidak Menyesuaikan  

e. Sangat Tidak Menyesuaikan 

8. Apakah Masyarakat pendatang yang bekerja, tinggal disekitar PT. Mitra Bumi 

bisa berinteraksi dengan masyarakat sekitar setempat ? 

a. Sangat Bisa 

b. Bisa 

c. Kurang Bisa 

d. Tidak Bisa 

e. Sangat Tidak Bisa 

9. Apakah adanya PT. Mitra Bumi mendorong terciptanya membuka berbagai 

macam usaha baru dimasyarakat sehingga memperoleh pendapatan lebih ? 

a. Sangat Memperoleh 

b. Memperoleh 

c. Kurang Memperoleh 

d. Tidak Memperoleh 

e. Sangat Tidak Memperoleh 

10. Apakah Hasil pendapatan yang diperoleh dari bekerja di PT. Mitra Bumi dapat 

memenuhi kebutuhan pangan, sandang, dan papan ? 

a. Sangat Memenuhi 

b. Memenuhi 

c. Kurang Memenuhi 

d. Tidak Memenuhi 



 

 

 

e. Sangat Tidak Memenuhi 

11. Apakah Dengan seringnya bekerja lembur karyawan mendapatkan gaji 

tambahan sebagai hasil dari lembur tersebut ? 

a. Sangat Bertambah 

b. Bertambah 

c. Kurang Bertambah 

d. Tidak Bertambah 

e. Sangat Tidak  Bertambah 
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